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ABSTRAK

Berkendara motor merupakan kegiatan yang sedang diminati banyak
kalangan. Terutama jenis motor sport, selain fungsi utamanya yang biasa dijadikan
untuk motor balap, desain motor sport yang keren ini membuat motor jenis ini
banyak diminati. Tujuannya pun berbeda ada yang memang ingin menggunakannya
untuk balapan ada juga yang menjadikannya /ifestyle. Karena peminatnya yang kian
hari kian tinggi, munculah resiko-resiko yang mungkin dialami pengendara motor
ketika mengendarai motornya. Selain resiko yang dihasilkan saraketika
mengendarai motor sport, motor jenis ini juga memiliki kekurangan yaitu pada
bagian penyimpanan. Tidak ada tempat penyimpanan pada motor jenis ini, sehingga
menyusahkan pengendara yang ingin melakukan perjalanan dengan barang bawaan
yang banyak. Penelitian dan perancangan ini dilakukan guna untuk membantu
pengendara motor sport mengurangi resikonya ketika mengendarai motor dan bisa
tetap menjalankan hobinya dengan nyaman. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode kualitatif yaitu melakukan observasi dan wawancara dengan
beberapa pengendara motor sport. Dari data yang didapatkan melalui penelitian,
kemudian solusi desain yang akan dirancang berdasarkan masalah yang dijumpai
yaitu berupa sarana bawa barang yang aman dan nyaman ketika digunakan
pengendara untuk melakukan kegiatan berkendaranya, serta sarana bawa barang
yang memiliki fungsi modular agar penggunaannya bisa disesuaikan sesuai dengan

kebutuhan pengendara motor.

Kata kunci: touring, pengendara motor sport, sarana bawa, modular
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ABSTRACT

Riding motorcycles has become a popular activity among many groups. In
particular, sport bikes are highly favoured—not only for their primary function as
racing motorcycles but also because of their sleek and stylish design. People are
drawn to them for different reasons, some aim to use them for racing, while others
adopt them as a lifestyle. Due to the increasing interest in sport bikes, the risks
associated with riding them have also grown. In addition to the immediate risks of
riding a sport bike, this type of motorcycle also has a notable drawback: the lack
of storage space. This makes it difficult for riders who want to travel while carrying
a lot of belongings. This research and design project aims to help sport bike riders
reduce those risks while allowing them to continue enjoying their hobby
comfortably. The research was conducted using qualitative methods, including
observations and interviews with several sport bike riders. Based on the data
gathered, a design solution was developed to address the identified problem—
creating a safe and comfortable means of carrying items for riders, with a modular
function so that the storage solution can be adjusted according to the rider’s

specific needs.

Keywords: touring, sport bike riders, storage solution, modular
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepeda motor sport merupakan salah satu sepeda motor yang diminati
banyak kalangan karena desainnya yang sporty. Motor sport ini juga sering kali
digunakan untuk melakukan aktivitas fouring oleh beberapa penggunanya, namun
pada motor sport ini memiliki kekurangan dari segi tempat untuk menyimpan
barang. Karena dalam aktivitas fouring ini, pengendara memerlukan beberapa
barang bawaan yang penting untuk mendukung aktivitas fouring ini. Menurut data
dari Asosiasi Industri Sepeda Motor Indonesia (AISI) pada tahun 2017 penjualan
motor sport tertinggi dipegang oleh Kawasaki Ninja 250 dengan total penjualan
sebanyak 5.419 unit. Posisi kedua disusul oleh Honda CBR 250RR dengan total
motor terjual sebanyak 4.912 unit dan Yamaha R25 pada posisi ketiga dengan total

penjualan sebanyak 777 unit.

Pengendara motor sport tidak hanya menggunakan motor ini untuk aktivitas
keseharian, tetapi juga beberapa pengendara menggunakannya untuk aktivitas
touring. Menurut data dari kuisioner dengan responden 16 orang, sebanyak 12
diantaranya pernah mengikuti kegiatan fouring. Selama ini, banyak pengendara
motor menggunakan backpack untuk melakukan aktivitas touring. Penggunaan
backpack tersebut terdapat masalah yang dialami pengendara sewaktu melakukan
touring dengan menggunakan backpack. Masalah yang dialami berupa pegal-pegal
pada bagian pundak, tangan, dan punggung. Sedangkan melalui wawancara
didapatkan informasi bahwa pengendara motor sport mengaku bahwa ketika
melakukan aktivitas fouring dengan menggunakan backpack dengan beban yang
banyak akan lebih cepat untuk merasakan lelah karena beban berat. Hal ini
dipengaruhi karena minimnya tempat penyimpanan pada motor sport, sehingga

diperlukan sarana penyimpanan tambahan yang bisa digunakan pengendara untuk



membantu dalam membawa barang bawaan dengan tempat penyimpanan yang

minim pada motor.

Solusi yang diberikan untuk pengendara motor sport ini berupa sarana bawa
barang yang bisa dilepas pasang dan yang memiliki penyusunan bagian dalam tas
yang beraturan dengan cara memusatkan barang bawaan yang paling berat pada
bagian bawah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan
wawancara dan observasi untuk pengumpulan data lapangan. Sedangkan untuk
perancangannya menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) untuk
menggali lebih dalam lagi mengenai keinginan dan kebutuhan pengendara motor

sport.

Sepeda motor merupakan sarana yang banyak digunakan oleh masyarakat
di Indonesia. Perkembangan dalam dunia otomotif telah berkembang dengan pesat
khususnya di Indonesia. Kendaraan bermotor sendiri merupakan alat transportasi
yang biasa digunakan untuk memindahkan orang atau barang dari satu tempat ke
tempat lainnya dan memudahkan manusia dalam menempuh kegiatan dengan jarak
yang jauh maupun dekat (Sthombing et al., 2023). Zaman yang makin modern ini,
membuat brand-brand motor bersaing untuk menciptakan banyak model dan jenis
yang baru. Salah satu jenis motor yang banyak diminati oleh banyak kalangan

adalah jenis motor sport.

Motor sport identik dengan desainnya yang lebih sporty dibandingkan
dengan motor jenis lainnya. Sepeda motor sport merupakan alat transportasi yang
menggabungkan antara fungsi dan desainnya yang sporty. Menjadikan sepeda
motor jenis ini sebagai jenis kendaraan yang memiliki nilai unsur gaya (/ifestyle)
dan menjadi trend anak muda jaman sekarang (Fattah & Edwar, 2016). Mulai dari
posisi berkendara hingga mesin yang digunakan. Jika dilihat dari posisi
berkendaranya, motor sport memiliki posisi berkendara yang jauh lebih sporty
dibandingkan dengan motor jenis lainnya. Posisi berkendara motor sport ini
memiliki posisi stang motor yang posisinya lebih condong ke depan sehingga

membuat pengendara motor sport harus lebih menunduk ketika menggunakannya.



Tujuan utama dibuatnya motor sport adalah performa, maka kenyamanan
yang diberikan oleh motor sport ini kurang dan tidak senyaman motor jenis lain.
Kekurangan lainnya dari motor sport ini adalah kurangnya tempat penyimpanan
atau tempat menaruh barang. Berbeda seperti motor jenis lain yang memiliki bagasi
pada bagian jok motornya ataupun memiliki tempat gantungan untuk menggantung

tas atau barang bawaan pengendara.

Berdasarkan pengumpulan yang dilakukan pada penggiat motor sport di
Yogyakarta menghasilkan bahwa rata-rata orang yang memiliki hobi melakukan
perjalanan menggunakan motor sport biasa melakukan perjalanan mulai dari 10 km
hingga 400 km. Durasi yang dibutuhkan ketika berkendara motor dengan jarak 400-
500 km memerlukan waktu sekitar 8 sampai 10 jam perjalanan dengan 4-5 kali
pemberhentian untuk mengisi bahan bakar dan beristirahat. Beberapa diantaranya
menggunakan motor sport untuk berkegiatan touring dan ada juga yang
menggunakannya untuk kegiatan sehari-hari. Sebanyak 15 dari 16 pengendara
motor sport dalam melakukan kegiatan berkendara lebih memilih menggunakan

backpack untuk membawa barang bawaannya.

Backpack merupakan salah satu sarana bantu membawa barang yang posisi
penggunaannya digendong oleh pengguna. Pengendara yang menggunakan
backpack rata-rata merasakan pegalnya pada bagian punggung, bahu, dan tangan.
Masalah yang sering dihadapi para pengendara motor sport dalam menggunakan
backpack adalah ketidaknyamanan, bahan backpack yang tidak anti air, serta
dikarenakan posisi berkendara yang menunduk pengendara motor sport mengaku
bahwa tasnya terasa jauh lebih berat dan menambah beban pada bagian punggung.
Beban yang dibawa pengendara saat mengendarai motor sport ini memungkinkan

pengendara untuk mengalami cidera pada saat berkendara menggunakan motor.

Berdasarkan masalah yang dialami para pengendara dalam membawa
barang bawaan mereka ketika berkendara menggunakan motor sport, maka solusi
yang akan diberikan berupa tas ransel dengan struktur penyusunan pada tas
ranselnya yang dipusatkan pada bagian bawas tas serta tas ransel yang memiliki

fungsi modular dan bisa digunakan untuk berbagai kondisi tertentu.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut:

1. Bagaimana cara pengendara dalam membawa barang bawaan mereka ketika
melakukan kegiatan touring menggunakan motor sport dengan tempat
penyimpanan barang yang minim?

2. Bagaimana agar backpack memiliki fitur yang sesuai untuk digunakan

sebagai sarana alat bantu bawa ketika touring?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan pengembangan sarana alat bawa barang yang didapatkan dari rumusan

masalah adalah sebagai berikut:

e Merancang sarana bawa yang bisa digunakan pengendara motor sport dalam
kegiatan fouring dengan ruang penyimpanan motor yang minim.
e Merancang suatu sarana bawa barang yang bisa digunakan pada beberapa

bagian motor sesuai dengan kebutuhan pengendara.

Adapun manfaat dari pengembangan sarana alat bawa barang adalah sebagai

berikut:

Manfaat untuk pengguna:

e Pengendara motor sport bisa membawa barang bawaannya dengan lebih

efisien saat mengendarai motornya untuk aktivitas touring.

Manfaat untuk penelitian berikutnya:

e Memberikan konstribusi terkait perancangan sarana bantu bawa untuk
pengendara motor sport yang digunakan untuk fouring.

e Menjadi refrensi untuk penelitian berikutnya.



1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang digunakan dalam pengembangan ini antara lain:

e Responden dalam penelitian ini adalah para pengendara motor sport yang
menggunakan motornya untuk berkegiatan touring yang ada di daerah
Yogyakarta

e Produk untuk pengendara motor sport yang menggunakan motornya untuk
touring maupun berkendara sehari-hari dan membutuhkan sarana bantu

untuk membawa barang bawaan

1.5 Metode Desain
1.5.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah metode
kualitatif. Metode Kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk meneliti
pada suatu kondisi objek yang alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci
pada penelitian(Sugiyono, 2016). Melaui metode kualitatif ini, peneliti dapat
mengenal subjek penelitiannya dengan lebih detail serta mampu memahami
kebutuhan konsumen.

1. Teknik yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah wawancara.
Wawancara merupakan cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data serta
menemukan masalah yang harus diteliti lebih lagi. Wawancara dilakukan untuk
menggali lebih dalam lagi mengenai informasi yang dimiliki oleh beberapa
narasumber (Sugiyono, 2013).

2. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di Yogyakarta dan
melakukan wawancara dengan pengendara motor sport yang biasa

menggunakannya untuk melakukan aktivitas sehari-hari.



Alur Penelitian
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Gambar 1. Alur Penelitian

(Sumber: dokumentasi penuslis, 2025)
1.5.2 Metode Perancangan

Metode yang digunakan dalam perancangan produk ini adalah metode
Quality Function Deployment (QFD). QFD merupakan teknik perancangan yang
dilakukan untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen ke dalam suatu rancangan
tertentu untuk produk yang dirancang memiliki teknis dan karakteristik tertentu
(Artati, 2011). QFD di sini digunakan untuk menggali lebih dalam lagi keinginan
dan kebutuhan pengendara motor yang akan menggunakan produk ini nantinya.

Metode ini dilakukan dengan mencari responden yang sesuai dengan kriteria,




yaitu pengendara motor sport yang menggunakan motornya baik untuk kegiatan

perjalanan jarak jauh (fouring).

Alur Perancangan
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Gambar 2 Alur Perancangan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024



1.6 Jadwal Pelaksanaan

Tabel 1 Jadwal Pelaksanaan

Kegiatan

Desember

Januari Februari

Maret

April

Mei

Proposal

Tugas Akhir

Ide gagasan

awal

Iterasi

Freeze

Design

Prototype

User Testing

Final Product

Saran

(Sumber: dokumentasi penulis, 2025)
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Produk yang dibuat merupakan sarana bawa barang yang digunakan untuk
touring dengan menggunakan motor sport. Sarana bawa barang ini terdiri dari tas
ransel dan tas dada. Selain itu tas ini merupakan tas modular yang bisa digunakan
sebagai fail bag yang penempatannya berada pada bagian belakang motor sport.
Tas ransel atau tas primer memiliki ukuran yang lebih besar untuk membawa
barang-barang dengan ukuran yang besar yang dibutuhkan pengendara. Sedangkan
tas dada atau tas sekunder memilik ukuran yang lebih kecil yang berfungsi untuk
mengakomodasi barang-barang pengendara dengan ukuran yang jauh lebih kecil
seperti dompet, handphone, surat-surat kendaraan, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil uji coba yang sudah dilakukan, pengendara motor sport
bisa melakukan kegiatan fouring dengan menggunakan motor sport tanpa perlu
merasakan beban berat pada bagian punggung karena menggunakan produk yang
ditempatkan pada bagian belakang motor. Pengendara juga bisa menggunakan tas
primer dan sekunder secara terpisah sesuai dengan kebutuhan pengendara. Fitur
modular ini membantu pengendara ketika ingin pergi mengendarai motor sport

sesuai dengan kebutuhan barang bawaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil evaluasi produk akhir, maka saran yang dapat diberikan

untuk dilakukan pengembangan produk selanjutnya adalah sebagai berikut:

e Memodifikasi beberapa bagian pada strap tali webbing dengan mengubah
ukurannya menjadi lebih pendek dengan panjang yang sesuai agar

mengurani tali panjang yang bergelantungan
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Memodifikasi ukuran kantong kecil pada tas sekunder agar lebih
proporsional dan cukup untuk peralatan yang dibutuhkan pengendara
Menggunakan buckle dengan kualitas premium agar lebih kokoh dan tidak
mudah patah ketika digunakan dalam jangka waktu yang panjang.
Menambahkan kompartmen untuk penyimpanan strap webbing tambahan
yang menjadi penguncian untuk bagian tertentu pada tas primer dan tas
sekunder.

Melakukan produksi di industri yang memiliki peralatan yang lengkap
untuk membantu proses produksi masal dengan kualitas yang lebih baik lagi

dan memiliki tingkat kerapian yang tinggi.
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